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ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan dua siklus masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan, yakni : perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Indikator kinerja yang ditetapkan adalah bila minimal skor 12 (cukup aktif).
Dalam Program Pembelajaran di Kelompok Kerja Guru (KKG) di SD Negeri Mekarsari 03 Kecamatan Tambun
Selatan, maka sudah dapat dikatakan tindakan yang diterapkan berhasil. Aspek yang diukur dalam observasi
adalah Antusiasme Guru di Kelompok Kerja Guru di SD Negeri Mekarsari 03 Kecamatan Tambun Selatan, interaksi
Guru dengan pembina pengawas sekolah, interaksi dengan Guru dalam KKG, Kerja sama kelompok, aktivitas
dalam diskusi kelompok.

Dari analisis diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan kompetensi guru dalam Pembelajaran dari siklus |
ke siklus Il. Ketercapaian indikator kinerja terdapat pada tindakan ke Il. Dengan demikian, dapat diumpamakan
bahwa Model Pembinaan CLCK dalam program Kelompok Kerja Guru dapat meningkatkan kompetensi guru di di
SD Negeri Mekarsari 03 Tambun Selatan Tahun 2019, Guru memberikan respon positif terhadap pembinaan CLCK
dalam program penyusunan soal. dapat meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri Mekarsari 03. Dengan
demikian dapat disarankan kepada pengawas atau peneliti yang lain agar Model Pembinaan CLCK dalam program
Kelompok Kerja Guru tetap dilaksanakan secara berkesinambungan, Model CLCK yang diperoleh untuk
peningkatan Kompetensi Guru, dalam program Kelompok Kerja Guru tetap dilaksanakan secara
berkesinambungan..

Kata kunci :
Model Pembinaan CLCK, KKG, Kompetensi Guru.
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ABSTRACT

The research was conducted in two cycles, each cycle consisting of four stages, namely: planning, implementation,
observation and reflection. The performance indicator set is a minimum score of 12 (quite active). In the Learning
Program in the Teacher Working Group (KKG) at SD Negeri Mekarsari 03, Tambun Selatan District, it can be said
that the actions implemented were successful. Aspects measured in the observations were Teacher Enthusiasm
in the Teacher Working Group at SD Negeri Mekarsari 03, Tambun Selatan District, teacher interactions with school
supervisors, interactions with teachers in the KKG, group collaboration, activities in group discussions.

From the analysis, it was found that there was an increase in teacher activity and competence in learning from
cycle | to cycle Il. The achievement of performance indicators is found in the second action. Thus, it can be assumed
that the CLCK Guidance Model in the Teacher Working Group program can improve teacher competence at SD
Negeri Mekarsari 03 Tambun Selatan in 2019, the teacher gives a positive response to CLCK coaching in the
guestion preparation program. can improve the competence of teachers at SD Negeri Mekarsari 03. Thus, it can
be suggested to supervisors or other researchers that the CLCK Development Model in the Teacher Working Group
program is carried out continuously, the CLCK Model obtained for improving Teacher Competence, in the Teacher
Working Group program is still implemented continuously..

Keywords :
CLCK, KKG, Teacher Competency Development Model.

PENDAHULUAN Penyusunan rencana pelaksanaan
Latar Belakang pembelajaran sangat penting, karena

Fakta menyatakan kompetensi guru saat  pengelolaan pembelajaran yang baik sangat
ini dalam sub komponen Kompetensi berpengaruh terhadap penyusunan rencana

Pengelolaan Pembelajaran Kompetensi  pelaksanaan pembelajaran sesuai indikator.
menyusun rencana pembelajaran dengan Keunggulan CLCK adalah guru diberikan contoh
indikator dalam pembuatan RPP dan setelah itu berlatih
a) Mendeskripsipkan tujuan pembelajaran dengan pengawasan dan kegiatan yang
b) Menentukan materi sesuai dengan dilakukan tidak bergantung pada orang lain.
kompetensi yang telah ditentukan Untuk mengatasi hal tersebut perlu
c) Mengorganisasikan materi berdasarkan  diupayakan Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan,
urutan dan kelompok Control, Kerja Mandiri) dalam program kelompok
d) Mengalokasikan waktu kerja guru untuk meningkatkan kompetensi guru
e) Menentukan metode pembelajaran yang di SD Negeri Mekarsari 03 Tambun Selatan
sesuai Tahun 2019.
f) Merancang prosedur pembelajaran 1. Pembinaan CLCK
g) Menentukan media Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan,
pembelajaran/peralatan praktikum (dan  Control, Kerja Mandiri) adalah pola usaha,
bahan) yang akan digunakan tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara

h) Menentukan sumber belajar yang sesuai  efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang
(berupa buku, modul, program komputer  lebih baik dan sesuatu yang akan atau disediakan
dan sejenisnya) untuk ditiru/diikuti  untuk hasil latihan dalam

i) Menentukan teknik penilaian yang sesuai pengawasan sehingga kegiatan melakukan

Namun kenyataan yang ada terbalik  sesuatutidak bergantung pada oranglain (Kamus
berdasarkan hasil supervisi terhadap guru masih  Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 711)

dominan menggunakan pengelolan Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan,
pembelajaran berdasarkan pola lama dan masih  Control, Kerja Mandiri) adalah pola perbuatan
dominan menggunakan pengelolaan  membina sesuatu yang disediakan untuk

pembelajaran yang tidak sesuai karakteristik  ditiru/diikuti  dari  hasil  berlatih  dengan
siswa dan situasi kelas. Bila ditelusuri lebih lanjut, pengawasan dalam kegiatan melakukan sesuatu
faktor yang menyebabkan guru belum mampu  sehingga tidak bergantung pada orang lain
melaksanakan pengelolaan pembelajaran  (kamus Pelajar SLTP, 2003 : 751)

dengan tepat karena kemampuan menyusun Dengan demikian . Pembinaan CLCK
rencana pelaksanaan pembelajaran belum  (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) dalam
optimal, bahkan ada yang tidak membuat. penelitian ini adalah pola usaha, tindakan dan
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kegiatan yang dilakukan secara efesien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik
untuk ditiru dari hasil latihan dalam pengawasan
sehingga dalam melakukan sesuatu tidak
bergantung pada orang lain

2. Kelompok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru adalah suatu wadah
pembinaan profesional bagi para guru yang
tergabung dalam organisasi gugus sekolah
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
(Anonim, 1997:37). Kelompok Kerja Guru yang
anggotanya semua guru didalam gugus, yang
bersangkutan dimaksudkan sebagai wadah
pembinaan profesional bagi para guru dalam
upaya meningkatkan kemampuan profesional
guru khususnya dalam melaksanakan dan
mengelola pembelajaran di kelas (Anonim,
1996:14). Secara oprasional KKG dapat dibagi
lebih lanjut menjadi kelompok yang lebih kecil
berdasarrkan jenjang kelas (misalnya kelompok
guru kelas | dan seterusnya) dan berdasarkan
mata pelajaran.

Selanjutnya dalam sistem gugus KKG
selain mendapatkan pembinaan secara langsung
oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah juga
dari para tutor dan guru pemandu mata pelajaran
mekanisme pembinaan profesional guru secara
terus menerus dan  berkesinambungan.
Mengingat setiap guru mempunyai permasalahan
tentang mata pelajaran maupun metode
mengajar menurut jenjang kelas masing-masing,
maka materi tataran/latihan atau diskusi yang
disiapkan oleh tutor dan guru pemandu, perlu
ditanggapi dan dikaji secara aktif oleh peserta
pelatihan agar segala yang diperoleh lewat
kegiatan simulasi mengjar sehingga benar-benar
aplikatif dan memenuhi kebutuhan perbaikan
KBM/PBM di sekolah. Kesesuaian antara materi
yang disajikan atau didiskusikan oleh guru
dengan pelaksanaan KBM/PBM di kelas,
dipantau oleh guru pemandu, kepala sekolah dan
pengawas sekolah dengan cara demikian guru
pemandu, pengawas sekolah dapat memperoleh
masukan untuk melakukan perbaikan pada
pertemuan berikutnya.

KKG berorientasi kepada peningkatan
kualitas pengetahuan, penguasaan materi, teknik
mengajar, interaksi guru dan siswa metode
mengajar dan lain lain yang berfokus pada
penciptaan kegiatan belajar mengajar yang aktif.
3. Kompetensi Guru

Kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak (Anonim, 2003:5)

Dengan demikian kompetensi yang dimiliki
oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
yang sebenarnya. Guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta kemampuan untuk
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mewujudkan tujuan pendidikan (Anonim, 2005:8).
Kompetensi sertifikasi guru yang dimaksud
adalah  meliputi  kompetensi  paedagogik,
kompetensi kepribadian kompetensi profesional
dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Kompetensi yang dimiliki oleh guru akan
diwujudkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dari perbuatan secara profesional
dalam menjalankan fungsi sebagai guru. Dengan
demikian standar kompetensi guru adalah suatu
ukuran yang ditetapkan atau di persyaratkan
dalam bentuk penguasaan dan perilaku
perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan
untuk menduduki jabatan fungsional sesuai
bidang tugas kualifikasi dan jenjang pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, guru adalah
merupakan faktor vital dalam pelaksanaan
pendidikan, karena ia akan dapat memberikan
makna terhadap masa depan anak didik.

Untuk mewujudkan semua itu, guru
diberikan tugas dan tanggung jawab terhadap
keberhasilan pendidikan. Undang-Undang
Republik Indonesia No 14 tahun 2005 pada pasal
35 disebutkan beban kerja guru mencakup
kegiaatan pokok, yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil belajar, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan (Anonim, 2005:21)

Standar kompetensi guru meliputi 3
komponen yaitu : 1) pengelolaan pembelajaran,
2) pengembangan potensi dan 3) penguasaan
akademik (Anonim, 2003:11). Masing-masing
komponen kompetensi mencangkup seperangkat
pengetahuan guru sebagai pribadi yang utuh
harus memiliki sikap dan kepribadian yang positif.
Sikap dan kepribadian tersebut senantiasa
melekat pada setiap kompenen kompetensi yang
menunjang profesi guru.

Kerangka Pikir

Kompetensi Guru masih rendah perlu
dikembangkan secara terprogram, berkelanjutan
melalui suatu sistem pembinaan profesional yang

diharapkan adalah dalam Program KKG
berorientasi kepada peningkatan kualitas
pengetahuan, penguasaan materi, teknik

mengajar, interaksi guru dan siswa, metode
mengajar, pengelolaan pembelajaran untuk
menyusun Rencana pembelajaran dengan
memperhatikan indikator. Dengan demikian
sistem Pembinaan Profesional bertujuan
pemberian bantuan profesional kepada Guru SD
Negeri Mekarsari 03 agar guru memiliki wawasan
kependidikan yang luas, pola pikir yang logis dan

rasional, menguasai IPTEK, terampil dalam
menyusun Rencana Pembelajaran sesuai
dengan indikator dan memiliki komitmen

terhadap tugas dan disiplin dalam pelaksanaan
tugas. Dengan CLCK maka kompetensi guru
meningkat karena respon guru sangat positif
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dalam pembinaan yang di berikan melalui

kelopok kerja guru.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian Tindakan

Siklus | melaksanakan supervisi dan
observasi kelas tentang untuk penyusunan
rencana pembelajaran dengan memperhatikan
indikator dan siklus 1l Model Pembinaan CLCK
(Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) dalam
Program kelompok kerja guru dengan observasi.

Subyek dan Obyek

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah Guru Kelas SD jumlahnya 32 orang di
Kecamatan Tambun Selatan, sedangkan obyek
penelitan adalah Pembinaan CLCK dalam
Program Kelompok Kerja Guru.

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen
Penelitian

Teknik yang digunakan dalam metode
pengumpulan data adalah teknik observasi dan
teknik ~wawancara. Sedangkan Instrumen
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini di
kembangkan insrumen pedoman observasi
dalam program Kelompok Kerja Guru dari awal
sampai akhir pada setiap siklus. Pedoman
Observasi digunakan untuk menggali respon
pada guru kelas SD Negeri Mekarsari 03
sedangkan pedoman wawancara digunakan

untuk melengkapi data yang digali melalui
pedoman observasi
Indikator Keberhasilan

Adapun indikator keberhasilan dalam

penelitian ini adalah model pembinaan CLCK dan
program Kelompok Kerja Guru. Hasil yang
diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan
kompetensi guru dalam menyusun RPP dari
siklus | ke siklus Il. Ketercapain indikator kinerja
terdapat pada tindakan ke Il. Proses kegiatan
penelitian dilakukan dengan dua siklus masing-
masing siklus terdiri dari ats 4 tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Indikator kinerja adalah bila minimal skor
12 (Cukup Aktif) dalam kelompok kerja guru
kelasSD, maka sudah dapat dikatakan tindakan
yang diterapkan berhasil. Aspek yang diukur
adalah antosiasme guru kelas SD, interaksi guru
dengan pembina pengawas sekolah,interaksi
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dengan guru dalam KKG, kerja sama kelompok,
aktifitas dalam diskusi kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus |

Dari hasil observasi tentang Model
Pembinaan CLCK dalam Program Kelompok
kerja Guru Kelas SD Negeri Mekarsari 03
Kecamatan Tambun Selatan.

Guru yang tergolong sangat aktif 8 orang
atau 25 % dan tergolong kurang aktif 24 orang
atau 75 %, berdasarkan hasil observasi pada
siklus I. Keunggulan siklus | 8 orang guru sangat
aktif berdasarkan analisis hasil observasi.
Kelemahan siklus | 24 orang yang kurang aktif
berdasarkan observasi terutama pada aspek
interaksi guru dengan pembina pengawas
sekolah, kerja sama kelompok, aktivitas dalam
diskusi kelompok sehingga dilanjutkan pada
siklus Il, tentang Model Pembinaan CLCK dalam
Program KKG SD Negeri Mekarsari 03
Kecamatan =~ Tambun  Selatan. Kegiatan
pembinaan di tingkat kecamatan untuk siklus I
dilaksanakan 4 kali dari tanggal 26 Agustus 2019.
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus Il

Dari hasil observasi tentang Model
Pembinaan CLCK dalam Program .KKG SD
Negeri Mekarsari 03 Kecamatan Tambun Selatan
pada siklus 1l. Guru yang tergolong sangat aktif 8
orang atau 25 % dan tergolong aktif 20 orang atau
62%2 % serta yang tergolong cukup aktif 4 orang
atau 12% %, berdasarkan hasil observasi pada
siklus 1l Guru SD Negeri Mekarsari 03
Kecamatan Tambun Selatan sudah kreatif dalam
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,

sehingga Model Pembinaan CLCK dalam
Program KKG SD Negeri Mekarsari 03
Kecamatan Tambun Selatan.. dapat

meningkatkan kompetensi Guru dan pendapat
Guru sangat bermanfaat terhadap pembinaan
CLCK dalam program KKG Sekolah Dasar.
Pembahasan

Keberhasilan tindakan ini disebabkan oleh
pemahaman menyeluruh tentang RPP sangat di
perlukan. Dengan pemahaman yang baik, maka
Model Pembinaan CLCK kepada guru SD Negeri
Mekarsari 03 Kecamatan Tambun Selatan dapat
mengoptimalkan pemahaman guru terhada RPP

melalui pembinaan intensif dalam program
kelompok kerja guru.
Aktivitas ini akan sangat membantu

mereka dalam memahami konsep konsep dasar
dalam penyusunan RPP serta pada akhirnya
nanti mampu menyusun RPP dengan baik dan
benar. Dalam kaitanya dengan Model Pembinaan
CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri)
adalah pola usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara efesien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dan sesuatu
yang akan atau disediakan untuk ditiru/diikuti
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untuk hasil latihan dalam pengawasan sehingga
kegiatan melakukan sesuatu tidak bergantung
pada orang lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2007 : 711)

Model Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan,
Control, Kerja Mandiri) adalah pola perbuatan
membina sesuatu yang disediakan untuk
ditiru/diikuti  dari  hasil  berlatih  dengan
pengawasan dalam kegiatan melakukan sesuatu
sehingga tidak bergantung pada orang lain
(kamus Pelajar SLTP, 2003 : 751)

Dengan demikian Model Pembinaan CLCK
(Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) dalam
penelitian ini adalah pola usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara efesien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik
untuk ditiru dari hasil latihan dalam pengawasan
sehingga dalam melakukan sesuatu tidak
bergantung pada orang lain

Kelompok Kerja Guru adalah suatu
wadah pembinaan profesional bagi para guru
yang tergabung dalam organisasi gugus sekolah
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
(Anonim, 1997:37).

Kelompok Kerja Guru (KKG) yang
anggotanya semua guru didalam gugus, yang
bersangkutan dimaksudkan sebagai wadah
pembinaan profesional bagi para guru dalam
upaya meningkatkan kemampuan profesional
guru khususnya dalam melaksanakan dan
mengelola pembelajaran di kelas (Anonim,
1996:14).

Secara oprasional gugus dapat dibagi
lebih lanjut menjadi kelompok yang lebih kecil
berdasarrkan jenjang kelas (misalnya kelompok
guru kelas | dan seterusnya) dan berdasarkan
mata pelajaran.

Selanjutnya dalam sistem gugus SD
selain mendapatkan pembinaan secara langsung
oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah juga
dari para tutor dan guru pemandu mata pelajaran
mekanisme pembinaan profesional guru secara
terus menerus dan berkesinambungan.

Mengingat setiap guru kelas mempunyai
permasalahan tentang mata pelajaran maupun
metode mengajar menurut jenjang kelas masing-
masing, maka materi tataran/latihan atau diskusi
yang disiapkan oleh tutor dan guru pemandu,
perlu ditanggapi dan dikaji secara aktif oleh
peserta KKG agar segala yang diperoleh lewat
kegiatan KKG benar-benar aplikatif dan
memenuhi kebutuhan perbaikan KBM/PBM di
sekolah. Kesesuaian antara materi yang disajikan
atau didiskusikan oleh KKG dengan pelaksanaan
KBM/PBM di kelas, dipantau oleh guru pemandu,
kepala sekolah dan pengawas gugus dengan
cara demikian guru pemandu, pengawas gugus
dapat memperoleh masukan untuk melakukan
perbaikan pada pertemuan gugus berikutnya.

KKG berorientasi kepada peningkatan
kualitas pengetahuan, penguasaan materi, teknik
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mengajar, interaksi guru dan siswa metode
mengajar dan lain lain yang berfokus pada
penciptaan kegiatan belajar mengajar yang aktif.

Dari paparan diatas menunjukkan bahwa
Model Pembinaan CLCK dalam Program .KKG
menunjukkan peningkatan kompetensi guru kelas
dan berinovatif. Dengan demikian pemahaman
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dapat ditingkatkan baik dalam teoritisnya maupun
praktek.

SIMPULAN
Dari hasil peneliti yang dilakukan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model Pembinaan CLCK dalam
Program KKG dapat meningkatkan
Kompetensi Guru SD  Negeri
Mekarsari 03 di Kecamatan Tambun
Selatan Tahun 2019 .

2. Guru memberikan respon posif

terhadap Pembinaan CLCK dalam
program Kelompok Kerja Guru untuk
meningkatkan kompetensi Guru di SD
Negeri Mekarsari 03 di Kecamatan
Tambun Selatan.
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PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MELALUI
PENERAPAN PENDEKATAN SUPERVISI KOLABORATIF DI
SDN CIBUNTU 03 KECAMATAN CIBITUNG
KABUPATEN BEKASI

RATIH FATIMAH, S.Pd
SDN Cibuntu 03

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Penerapan proses supervisi
kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di SDN Cibuntu 03
Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi. 2) Peningkatan kompetensi profesional guru di
SDN Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi setelah diterapkan pendekatan
supervisi kolaboratif.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan. Penelitian dilakukan di SD Negeri
Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi. Subyek penelitian ini adalah
seluruguru di SD Negeri Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 18 orang. Objek penelitian berupa supervisi
kolaboratif dalam peningkatan kompetensi profesional guru. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan model alur dari Kemmis dan Taggart yang intinya mengidentifikasi
perkembangan dan perkembangan dan perubahan subjek.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: kompetensi profesional guru di SDN Cibuntu
03 Kecamatan Cibitung dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan supervisi
kolaboratif. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan kompetensi profesional guru di SDN
Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung dari pra-siklus ke siklus 1 sebesar 18,18 poin. Rata-rata
kompetensi profesional guru pada pra-siklus sebesar 52,27 dengan kriteria kurang dan
pada siklus 1 sebesar 70,45 dengan kriteria cukup. Kompetensi profesional guru juga
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,19 poin. Rata-rata kompetensi
profesional guru pada siklus 2 sebesar 88,64 dengan kriteria baik.

Kata kunci: supervisi kolaboratif, peningkata kompetensi, professional guru

PENDAHULUAN dasar mata pelajaran/ bidang
pengembangan yang diampu; (3)
Guru merupakan ujung tombak mengembangkan materi pembelajaran
keberhasilan pendidikan. yang diampu secara kreatif; (4)
Profesionalisme seorang guru terlihat mengembangkan keprofesionalan
dari kompetensinya sebagai seorang secara berkelanjutan dengan melakukan
guru yang terdiri dari kompetensi tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan
pedagogik, profesional, keperibadian teknologi informasi dan komunikasi untuk
dan sosial. Salah satu dimensi berkomunikasi dan mengembangkan
kompetensi guru sesuai dengan diri.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Efektivitas pelaksanaaan kinerja
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun profesional guru sangat bergantung pada
2007 tentang Standar Kualifikasi kompetensi kepala sekolah dalam
Akademik dan Kompetensi Guru adalah melaksanakan tugasnya diantaranya
kompetensi profesional. Dengan dalam melakukan supervisi akademik.
Permendiknas tersebut berarti seorang Untuk melaksanakan supervisi
guru harus kompeten dalam melakukan akademik, kepala sekolah sebagai
kinerja  profesionalnya.  Kompetensi supervisor  dan penanggungjawab
profesional guru menurut Permendiknas kegiatan di sekolah harus mampu
Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari menyusun program, melaksanakan, dan
kemampuan guru dalam: (1) menguasai melakukan tindak lanjut  supervisi
materi, struktur, konsep, dan pola pikir akademik di sekolah yang dipimpinnya.
keilmuan yang mendukung mata Pelaksanaan supervisi akademik yang
pelajaran yang diampu; (2) menguasai baik oleh kepala sekolah akan
standar kompetensi dan kompetensi menghasilkan kompetensi guru dalam
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memfasilitasi pembelajaran yang baik
pula. Selanjutnya, pembelajaran yang
dilaksanakan dengan baik akan
berdampak pada peningkatan prestasi
siswa. Dengan demikian, keberhasilan
siswa dalam pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam memfasilitasi pembelajaran dan
kompetensi kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi akademik.
Kompetensi supervisi akademik
kepala sekolah terdiri dari tiga aspek
yaitu kompetensi dalam menyusun
program, melaksanakan, mengevaluasi

dan menindaklanjuti temuan-temuan
ketika melaksanakan supervisi
akademiknya. Program supervisi

akademik yang harus disusun oleh
seorang kepala sekolah merupakan
pedoman atau acuan dalam
melaksanakan  supervisi  akademik.
Selain itu, program supervisi akademik
juga dapat mengembangkan
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif. Dari hasil
pelaksanaan supervisi akademik, kepala
sekolah juga harus mampu merefleksi
kinerjanya dan melaksanakan tindak
lanjut sebagai umpan balik yang sangat
berguna untuk peningkatan kualitas baik
bagi siswa, guru, maupun dirinya yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolahnya.
Berdasarkan hasil refleksi diri
yang telah dilakukan oleh peneliti
sebagai kepala sekolah, selama ini
kepala sekolah melaksanakan tugas
supervisi akademiknya dengan
menerapkan  pendekatan  supervisi
langsung secara individual, dengan cara
mendatangi guru yang sedang bertugas,
mengamati kinerjanya dan melakukan
penilaian. Pendekatan supervisi
individual ini tidak terlalu efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan tugasnya khususnya
yang berkaitan dengan kompetensi
profesionalnya. Hasil kajian empirik yang
peneliti lakukan terhadap guru-guru di
SDN Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung
Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa
kompetensi profesional guru masih
rendah terutama pada kompetensi guru
dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara
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kreatif. Rata-rata kemampuan
dalam mengembangkan

pembelajaran yang diampunya
berdasarkan penilaian kinerja guru
terhadap 22 orang guru di SDN Cibuntu
03 Kecamatan Cibitung Kabupaten

Bekasi, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1.1
Kompetensi Guru dalam Mengembangkan
Materi Pembelajaran

guru
materi

Rata-rata
No. Aspek Skala Slkgcl)a
4
A. | Keterurutan 2.14 53,41
B. | Keberjenjangan 2.27 56,82
C. | Kedalaman 1,77 44,32
D. | Keluasan 2.18 54,55
Nilai Rata-rata Keseluruhan 2.0 52,27

Hasil analisis data pada tabel di
atas menunjukkan bahwa kompetensi
guru dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu masih pada
kategori sedang yaitu indeks rata-rata
2,09 atau 52,27. Hasil refleksi terhadap
temuan tersebut menunjukkan bahwa
faktor yang menyebabkan masih
rendahnya kompetensi guru tersebut
diduga disebabkan oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yang
diduga mempengaruhi rendahya
kompetensi profesional guru antara lain:
1. Guru belum memahami teknik
pengembangan materi pembelajaran;

2. Guru tidak melakukan analisis materi
pembelajaran sebelum
mengembangkan bahan ajar atau
materi pembelajaran; dan

3. Kurangnya motivasi diri guru untuk
melakukan kinerja profesionalnya
dengan baik.

Faktor eksternal yang diduga
mengakibatkan rendahnya kompetensi
profesional guru adalah pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah yang lebih
bersifat menilai. Idealnya, supervisi
dilaksanakan secara kolegial, tidak
menggurui, bersifat kemitraan dan
pendampingan, serta dilakukan melalui
diskusi dan curah pendapat secara
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terbuka dan fleksibel untuk membantu

guru merefleksi  kinerjanya dalam
melaksanakan tugas profesionalnya.
Salah satu pendekatan yang

mengedepankan kemitraan atau rekan
kerja antara kepala sekolah sebagai
supervisor akademik dan guru sebagai
orang Yyang disupervisi, lebih bersifat
mendampingi melalui diskusi dan curah
pendapat secara terbuka dan fleksibel
serta memiliki tujuan yang jelas untuk
membantu guru berkembang menjadi
tenaga-tenaga  profesional melalui
kegiatan-kegiatan reflektif adalah
pendekatan supervisi kolaboratif.
Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, untuk mengatasi
masalah rendahnya kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan
tugas profesionalnya, maka diterapkan
tindakan berupa pendekatan supervisi
yang belum pernah dilakukan
sebelumnya yaitu pendekatan supervisi

kolaboratif. Tindakan tersebut
selanjutnya diteliti melalui penelitian
tindakan  sekolah yang  berjudul
“Peningkatan Kompetensi Profesional

Guru melalui Penerapan Pendekatan
Supervisi Kolaboratif di SDN Cibuntu 03
Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi
Tahun Pelajaran 2020/2021”.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
metode Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS) dengan model Kemmis dan Mc.
Taggart yang merupakan  model
pengembangan dari model Kurt Lewin.
Dikatakan demikian, karena di dalam
suatu siklus terdiri atas empat
komponen, keempat komponen tersebut,
meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi/
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Setelah suatu siklus selesai
diimplementasikan, khususnya sesudah
adanya refleksi, kemudian diikuti dengan
adanya perencanaan ulang yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus
tersendiri.

Menurut Kemmis dan Mc.
Taggart, penelitian tindakan dapat
dipandang sebagai suatu siklus spiral
dari penyusunan perencanaan,
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pelaksanaan tindakan, pengamatan
(observasi), dan refleksi yang
selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus
spiral berikutnya. Dalam
pelaksanaannya, ada kemungkinan
peneliti telah mempunyai seperangkat
rencana tindakan (yang didasarkan pada
pengalaman) sehingga dapat langsung
memulai tahap tindakan. Ada juga
peneliti yang telah memiliki seperangkat
data, sehingga mereka memulai kegiatan
pertamanya dengan kegiatan refleksi.

Akan tetapi, pada umumnya para
peneliti mulai dari fase refleksi awal untuk
melakukan studi pendahuluan sebagai
dasar dalam merumuskan masalah
penelitian. Selanjutnya diikuti
perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Berikut gambar rancangan

penelitian tindakan Model Kemmis dan
Taggart (1992: 11)

Gambar 2. Rancangan Penelitian Tindakan
Model Kemmis dan
Taggart

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian tindakan
sekolah ini dilakukan dalam dua siklus.
Berikut merupakan deskripsi hasil
penelitian tindakan sekolah terkait
dengan proses supervisi dengan
menerapkan  pendekatan  supervisi
kolaboratif pada siklus 1 dan 2.

A. Hasil Penelitian
1. Proses Supervisi Kolaboratif pada
Siklus 1
Supervisi kolaboratif pada
siklus 1 ini dilaksanakan pada
tanggal 3 September s.d. 3 Oktober
2021. Pendekatan supervisi
kolaboratif pada siklus 1
dilaksanakan dengan menerapkan
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kesepuluh  prinsip  pendekatan c. Tahap pasca-supervisi
supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kepala sekolah
kolaboratif, kolegial, kemitraan, bersama 14 guru melaksanakan
terbuka dan fleksibel melalui refleksi  pelaksanaan kinerja

tahapan-tahapan spesifik sebagai

berikut:

a. Tahap pra-supervisi kolaboratif,
kepala sekolah bersama 14 guru
melaksanakan curah pendapat
dan diskusi di sekolah difasilitasi
oleh kepala sekolah tentang

profesionalnya difasilitasi oleh
kepala sekolah.
Temuan-temuan
proses supervisi
berlangsung dikumpulkan
menggunakan lembar observasi
proses supervisi kolaboratif dan

catatan lapangan. Peneliti sebagai

selama
kolaboratif

masalah-masalah krusial guru observer mengamati
dalam mengembangkan keterlaksanaan supervisi dengan
kegiatan pembelajaran menerapkan pendekatan supervisi
b. Tahap supervisi kolaboratif, kolaboratif yang selanjutnya

kepala sekolah melaksanakan
kolaboratif bersama
guru pada saat guru sedang

supervisi

memberikan deskripsi pada kolom
yang telah disediakan pada lembar
observasi proses supervisi

melaksanakan kinerja kolaboratif. Untuk lebih jelasnya,
profesionalnya _ deljga_m Tabel 4.1. berikut adalah deskripsi
menerapkan  kelima  prinsip hasil pengamatan peneliti sebagai

pendekatan supervisi kolaboratif
yaitu prinsip kolaboratif, kolegial,
kemitraan, terbuka dan fleksibel.

observer:
Tabel 4.1. Deskripsi Hasil
Observasi Proses Supervisi dengan
Menerapkan Pendekatan Supervisi
Kolaboratif pada Siklus 1

Supervisi Kolaboratif

No Tahapan Spesifik Temuan
1 Tahap Pra-Supervisi Seluruh guru tidak membawa daftar masalah
Kolaboratif terkait  kompetensi profesionalnya  dalam
mengembangkan materi pembelajaran dan bahan
ajar, curah pendapat dan diskusi tidak berjalan
dengan baik, hanya satu orang guru yaitu GO05
yang aktif mencurahkan pendapatnya
2 Tahap Pelaksanaan Guru G03 dan GO07 tidak menyiapkan hasil analisis

materi pembelajaran yang telah disusunnya
sehingga mengganggu proses supervisi kolaboratif

3 Tahap Pasca-Supervisi | Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi

Kolaboratif pelaksanaan  supervisi  kolaboratif  dengan
menyampaikan temuan dan pemecahannya

profesionalnya dalam

Pada siklus 1 ditemukan mengembangkan materi

beberapa temuan pada tahap spesifik pembelajaran dan bahan ajar

kegiatan supervisi kepala sekolah sehingga curah pendapat dan

dengan menerapkan pendekatan diskusi pada tahap Pra-Supervisi

supervisi kolaboratif. Hasil refleksi pada Kolaboratif tidak berjalan dengan

siklus 1 vyang telah dilakukan baik dibuktikan dengan hanya satu

menunjukkan beberapa hal
berikut:
a. Seluruh guru

sebagai

tidak membawa
daftar masalah terkait kompetensi

orang guru berkode GO05 yang aktif
mencurahkan pendapatnya.
Temuan ini diduga disebabkan
oleh kepala sekolah yang tidak
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melakukan koordinasi dengan
guru untuk  mengidentifikasi
masalah-masalah krusial pada

saat melakukan kinerja
profesionalnya dalam
mengembangkan materi

pembelajaran dan bahan ajar,
mencatat dan membawanya pada
saat curah pendapat dan diskusi
dilakukan (tahap Pra-Supervisi
Kolaboratif). Hal ini bertentangan
dengan pendapat Glickman (1984)
yang menyatakan bahwa tugas
supervisi oleh kepala sekolah
dalam supervisi kolaboratif adalah
mendengarkan dan
memperhatikan secara cermat
keluhan guru terhadap masalah
perbaikan, peningkatan, dan
pengembangan kinerjanya. Dalam
pendekatan supervisi kolaboratif,
kepala sekolah dapat meminta
penjelasan guru terhadap hal-hal
yang kurang dipahaminya.
Selanjutnya, kepala  sekolah
mendorong guru untuk
mengaktualisasikan pemikiran
bersama dalam praktik nyata

pemecahan masalah yang
berkaitan dengan tugas
profesional guru. Dikarenakan

pada tahapan ini guru tidak
melakukan identifikasi masalah-
masalah ketika melaksanakan
kinerja  profesionalnya dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar,
tidak mencatat dan membawanya
pada  kegiatan  pra-supervisi
kolaboratif, sehingga bahan untuk
diskusi dan curah pendapat sangat
kurang dan tidak terfokus. Hal ini
menyebabkan curah pendapat
dan diskusi tidak dapat berjalan
dengan baik, sehingga tahap Pra-
Supervisi Kolaboratif tidak dapat
dilaksanakan  secara  efektif.
Adapun guru yang berkode G05
aktif mencurahkan pendapatnya
tetapi masalah yang
disampaikannya tidak terfokus
pada kompetensi profesional
terkait pengembangan kegiatan
pembelajaranBerdasarkan  hasil
analisis data di atas, sebelum
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melakukan kegiatan supervisi
kolaboratif khusushya pada tahap
Pra-Supervisi Kolaboratif, kepala
sekolah terlebih dahulu melakukan
koordinasi dengan semua guru
dan menjelaskan teknis supervisi
kolaboratif yang akan
dilaksanakan diantaranya

mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja

profesionalnya, mencatat dan
membawanya pada saat curah
pendapat dan diskusi bersama
kepala sekolah dan guru lainnya.

. Terdapat dua orang guru dengan

kode G03 dan GO07 yang tidak
menyiapkan hasil analisis materi
pembelajaran ketika supervisi
kolaboratif dilakukan di sekolah
sehingga pelaksanaan supervisi
kolaboratif menjadi terganggu.
Segiovanni  (1987) menyatakan
bahwa penilaian kinerja guru
dalam mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar tidak
terlepas dari hasil analisis materi
pembelajaran yang telah
disusunnya. Menurutnya, menilai
unjuk kerja guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar
merupakan salah satu kegiatan
yang tidak bisa dihindarkan dari

prosesnya. Kegiatan penilaian
kinerja guru dalam
mengembangkan materi

pembelajaran dan bahan ajar
dilakukan terhadap hasil analisis
materi pembelajaran yang
sebelumnya harus disiapkan oleh
guru sebelum melaksanakan

kinerja.  profesionalnya  dalam
mengembangkan kegiatan
pembelajaranNolan (2011)
menyatakan bahwa  supervisi

akademik dapat berjalan dengan
baik jika guru menyiapkan
perlengkapan dan instrumen yang
dibutuhkan. Instrumen supervisi
akademik yang tidak disiapkan
oleh guru dikarenakan pada tahap
pra-supervisi kolaboratif, kepala
sekolah tidak menegaskan atau
menguatkan bahwa pada tahap
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supervisi kolaboratif, guru harus
menyiapkan perlengkapan dan
instrumen  supervisi akademik.
Berdasarkan hasil analisis data di
atas, sebelum melakukan kegiatan
supervisi  kolaboratif,  kepala
sekolah seharusnya menguatkan
dan menegaskan kepada guru
untuk menyiapkan kelengkapan
diantaranya instrumen supervisi
akademik pada tahap pra-
supervisi kolaboratif.

Berdasarkan hasil refleksi di
atas, peneliti  merekomendasikan
pelaksanaan supervisi dengan
menerapkan pendekatan supervisi
kolaboratif untuk siklus 2 sebagai
berikut:

a. Pada tahap Pra-Supervisi
Kolaboratif, kepala sekolah harus
terlebih dahulu melakukan
koordinasi dengan semua guru
dan menjelaskan teknis supervisi
kolaboratif yang akan
dilaksanakan diantaranya

mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja

profesionalnya, mencatat dan
membawanya pada saat curah
pendapat dan diskusi bersama
kepala sekolah dan guru lainnya.

b. Pada tahap pelaksanaan
Supervisi  Kolaboratif, kepala
sekolah harus menguatkan dan
menegaskan kepada guru untuk
menyiapkan kelengkapan untuk
melaksanakan kinerja
profesionalnya pada tahap pra-
supervisi kolaboratif.

2. Proses Supervisi Kolaboratif pada

Siklus 2

Supervisi kolaboratif pada
siklus 2 ini dilaksanakan pada
tanggal 10 Oktober s.d. 24
November  2021. Pendekatan
supervisi kolaboratif pada siklus 2
dilaksanakan berdasarkan
rekomendasi-rekomendasi pada
siklus 1 dengan menerapkan
kesepuluh  prinsip  pendekatan
supervisi kolaboratif yaitu prinsip
kolaboratif, kolegial, kemitraan,
terbuka dan fleksibel melalui
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tahapan-tahapan spesifik sebagai
berikut:

a. Tahap pra-supervisi kolaboratif,
kepala sekolah terlebih dahulu
melakukan koordinasi dengan
semua guru dan menjelaskan
teknis supervisi kolaboratif yang
akan dilaksanakan diantaranya

mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja
profesionalnya dalam
mengembangkan materi

pembelajaran dan bahan ajar,
mencatat dan membawanya
pada saat curah pendapat dan
diskusi bersama kepala sekolah
dan guru lainnya. Selanjutnya,
kepala sekolah bersama 14 guru
melaksanakan curah pendapat
dan diskusi difasilitasi oleh
kepala sekolah tentang masalah-
masalah krusial yang
teridentifikasi oleh guru dalam
melaksanakan kinerja
profesionalnya. Pada akhir tahap
pra-supervisi kolaboratif, kepala
sekolah menguatkan dan
menegaskan kepada guru untuk
menyiapkan kelengkapan
diantaranya hasil analisis materi
pembelajaran.

2. Tahap supervisi  kolaboratif,
kepala sekolah melaksanakan
supervisi  kolaboratif bersama
guru pada saat guru lain sedang

melaksanakan kinerja
profesionalnya dengan
menerapkan  kelima  prinsip

pendekatan supervisi kolaboratif
yaitu prinsip kolaboratif, kolegial,
kemitraan, terbuka dan fleksibel.
3. Tahap pasca-supervisi, kepala
sekolah bersama 14 guru
melaksanakan refleksi
pelaksanaan kinerja profesional
dan supervisi kolaboratif
difasilitasi oleh kepala sekolah.
Temuan-temuan selama
proses supervisi kolaboratif
berlangsung dikumpulkan
menggunakan lembar observasi
proses supervisi kolaboratif dan
catatan lapangan. Peneliti sebagai
observer mengamati
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keterlaksanaan supervisi dengan
menerapkan pendekatan supervisi
kolaboratif yang selanjutnya
memberikan deskripsi pada kolom
yang telah disediakan pada lembar
observasi proses supervisi

kolaboratif. Untuk lebih jelasnya,
Tabel 4.2. berikut adalah deskripsi
hasil pengamatan peneliti sebagai
observer:

Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Proses Supervisi dengan Menerapkan
Pendekatan Supervisi Kolaboratif pada Siklus 2

No Tahapan Spesifik

Temuan

1 Tahap Pra-Supervisi

Curah pendapat dan diskusi berjalan dengan baik,

Kolaboratif seluruh guru aktif berdiskusi dan mencurahkan
pendapatnya
2 Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan supervisi kolaboratif berjalan

Supervisi Kolaboratif

dengan efektif, guru mampu menerapkan solusi-
solusi dari masalah yang teridentifikasi
sebelumnya sebagai hasil curah pendapat dan
diskusi dengan guru lain dan kepala sekolah pada
tahap pra-supervisi kolaboratif.

3 Tahap Pasca-Supervisi
Kolaboratif

Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi

Pada siklus 2 ini tidak
ditemukan lagi temuan-temuan
negatif, dan pelaksanaan supervisi
kolaboratif sudah sesuai dengan
tahapan-tahapan spesifik supervisi
kolaboratif. Temuan-temuan positif
pada tahap spesifik supervisi
dengan menerapkan pendekatan
supervisi kolaboratif. Hasil refleksi
pada siklus 2 yang telah dilakukan
menunjukkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Curah pendapat dan diskusi
berjalan dengan baik dan seluruh
guru aktif  berdiskusi dan
mencurahkan pendapatnya
dikarenakan pada tahap pra-
supervisi  kolaboratif, kepala
sekolah terlebih dahulu
melakukan koordinasi dengan
semua guru dan menjelaskan
teknis supervisi kolaboratif yang
akan dilaksanakan diantaranya

mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja

profesionalnya, mencatat dan
membawanya pada saat curah
pendapat dan diskusi bersama
kepala sekolah dan guru lainnya.
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b. Pelaksanaan supervisi
kolaboratif  berjalan  dengan
efektif dan guru  mampu

menerapkan solusi-solusi dari
masalah yang teridentifikasi
sebelumnya sebagai hasil curah
pendapat dan diskusi dengan
guru lain dan kepala sekolah
pada tahap pra-supervisi
kolaboratif. Hal ini dikarenakan
bahwa proses supervisi
kolaboratif telah menerapkan
prinsip-prinsipnya yaitu
kolaboratif, kolegial, kemitraan,
terbuka dan fleksibel. Selain itu,
Pada akhir tahap pra-supervisi
kolaboratif, kepala sekolah
menguatkan dan menegaskan
kepada guru untuk menyiapkan
kelengkapan dalam
melaksanakan kinerja
profesionalnya berupa hasil
analisis materi pembelajaran.

c. Seluruh guru terlibat dalam
proses refleksi pada tahap
pasca-supervisi kolaboratif
dikarenakan kepala sekolah
telah koordinatif dengan guru
dan telah berhasil memotivasi
guru untuk saling belajar.




pelaksanaan
menerapkan pendekatan supervisi
kolaboratif sebagai berikut:

1. Pada
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Berdasarkan hasil refleksi di
peneliti  merekomendasikan
supervisi dengan

tahap pra-supervisi
kolaboratif, kepala sekolah
terlebih  dahulu  melakukan
koordinasi dengan semua guru
dan menjelaskan teknis supervisi
kolaboratif yang akan
dilaksanakan diantaranya

mengindentifikasi masalah-
masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja

profesionalnya, mencatat dan
membawanya pada saat curah
pendapat dan diskusi bersama
kepala sekolah dan guru lainnya.
. Pada tahap supervisi kolaboratif,

pendekatan supervisi kolaboratif
yaitu prinsip kolaboratif, kolegial,
kemitraan, terbuka dan fleksibel.
Serta untuk keberhasilan
pelaksanaan kinerja
profesionalnya, kepala sekolah
harus menguatkan dan
menegaskan kepada guru untuk
menyiapkan kelengkapan
berupa hasil analisis materi
pembelajaran pada tahap pra-
supervisi kolaboratif.

3. Pada tahap pasca-supervisi
kolaboratif, kepala sekolah harus
koordinatif dengan guru dan
memotivasi guru untuk saling

belajar.
Berikut merupakan
perkembangan temuan  selama

proses supervisi dengan menerapkan

kepala

menerapkan

sekolah harus
prinsip-prinsip

pendekatan supervisi kolaboratif dari
siklus 1 ke siklus 2.

Tabel 4.3. Perkembangan Temuan selama Proses Supervisi dengan Menerapkan
Pendekatan Supervisi Kolaboratif

Tahapan

Siklus 1

Siklus 2

Pra-Supervisi
Kolaboratif

Seluruh guru tidak membawa
daftar masalah terkait kinerja
profesionalnya, curah pendapat
dan diskusi tidak berjalan dengan
baik, hanya satu guru yaitu GO5
yang aktif mencurahkan
pendapatnya

Curah pendapat dan diskusi
berjalan dengan baik, seluruh
guru aktif berdiskusi dan
mencurahkan pendapatnya

Pelaksanaan

Guru G03 dan GO7 tidak
menyiapkan kelengkapan berupa
hasil analisis materi pembelajaran
sehingga mengganggu proses
supervisi kolaboratif

Pelaksanaan supervisi
kolaboratif berjalan dengan
efektif, guru mampu
menerapkan solusi-solusi dari
masalah yang teridentifikasi

Supervisi . )

Kolaboratif sebelumnya set_)agal_hasn curah
pendapat dan diskusi dengan
guru lain dan kepala sekolah
pada tahap pra-supervisi
kolaboratif.

Pasca- Seluruh guru terlibat dalam proses | Seluruh guru terlibat dalam
Supervisi refleksi pelaksanaan supervisi proses refleksi
Kolaboratif | kolaboratif dengan menyampaikan

temuan dan pemecahannya

Berdasarkan temuan tersebut, Tabel 4.4 berikut merupakan perkembangan
proses supervisi kolaboratif dari siklus 1 ke siklus 2 yang mengalami perkembangan
terutama pada tahap pra-supervisi kolaboratif.

Tabel 4.4. Perkembangan Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan Supervisi Kolaboratif
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Tahapan Siklus 1

Siklus 2

Kepala sekolah bersama semua
guru melaksanakan curah
pendapat dan diskusi difasilitasi
oleh kepala sekolah tentang
masalah-masalah  krusial guru
dalam  melaksanakan  kinerja
profesionalnya.

Pra-
Supervisi
Kolaboratif

Kepala sekolah terlebih  dahulu
melakukan koordinasi dengan semua
guru dan menjelaskan teknis supervisi
kolaboratif yang akan dilaksanakan
diantaranya mengindentifikasi
masalah-masalah krusial ketika
melaksanakan kinerja profesionalnya,
mencatat dan membawanya pada saat
curah pendapat dan diskusi bersama
kepala sekolah dan guru lainnya.
Selanjutnya, kepala sekolah bersama
semua guru melaksanakan curah
pendapat dan diskusi difasilitasi oleh
kepala sekolah tentang masalah-
masalah krusial yang teridentifikasi
oleh guru dalam melaksanakan kinerja
profesionalnya. Pada akhir tahap pra-
supervisi kolaboratif, kepala sekolah
menguatkan dan menegaskan kepada
guru untuk menyiapkan kelengkapan
diantaranya hasil analisis materi
pembelajaran.

Pembahasan

1. Kompetensi Profesional Guru
pada Siklus 1

Kompetensi profesional

guru ini terdiri dari kemampuannya
dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaranKompetensi guru
dalam melaksanakan kinerja
profesionalnya diamati dan diukur
menggunakan lembar observasi
kinerja profesional guru dalam
mengembangkan kegiatan
pembelajaran. Berikut merupakan
rata-rata kompetensi profesional
guru di SDN Cibuntu 03 Kecamatan
Cibitung yang diukur dan diamati
terhadap 14 guru.
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Rata-rata
Kompetensi
Profesional Guru
dalam
Mengembangkan
Materi
Pembelajaran
80,00
70,00
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nd
O
X 50,00
w
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00
Ko1
M Nilai Siklus | 70,45

Grafik 4.1. Rata-rata Kompetensi Profesional
Guru dalam Mengembangkan Materi
Pembelajaran pada Siklus 1

Pada Grafik 4.1. di atas
terlihat skor rata-rata kompetensi
profesional guru dalam
mengembangkan materi
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pembelajaran dan bahan ajar
sebesar 70,45 dengan kriteria
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar
setelah diterapkan  pendekatan
supervisi kolaboratif sudah cukup
baik. Berbeda dengan sebelum
diterapkan pendekatan supervisi
kolaboratif, rata-rata kompetensi
guru dalam mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar
sebesar 52,27 dengan kriteria
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan supervisi kolaboratif
dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar.

2. Kompetensi Profesional Guru

pada Siklus 2

Seperti halnya pada siklus
1, Kompetensi profesional guru
yang diukur adalah kemampuan
guru dalam  mengembangkan
kegiatan pembelajaranKompetensi
profesional guru ini diamati dan
diukur menggunakan lembar
observasi kinerja profesional guru
dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaranBerikut  merupakan
rata-rata kompetensi profesional
guru di SDN Cibuntu 03 Kecamatan
Cibitung yang diukur dan diamati
terhadap 14 guru.
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Grafik 4.2. Rata-rata Kompetensi Profesional Guru
dalam Mengembangkan Materi Pembelajaran
pada Siklus 2

Pada Grafik 4.2. di atas
terlihat bahwa skor rata-rata
kompetensi profesional guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar
sebesar 88,64 dengan kriteria baik.
Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar pada
siklus 2  setelah  diterapkan
pendekatan supervisi kolaboratif
sudah baik. Berbeda dengan siklus
1, rata-rata kompetensi profesional
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guru dalam mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar
sebesar 70,45 dengan kriteria cukup
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan supervisi kolaboratif
dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru dalam
mengembangkan materi
pembelajaran dan bahan ajar.

Kompetensi profesional
guru mengalami peningkatan dari
pra-siklus, siklus 1 sampai dengan
siklus 2. Tabel 4.5 dan Grafik 4.7
berikut merupakan peningkatan
kompetensi profesional guru dari
sebelum dilakukan tindakan (pra-
siklus) sampai dengan setelah

diterapkan tindakan berupa
pendekatan supervisi kolaboratif
(siklus 1 dan 2).
Tabel 4.5.
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru
. Siklus
. Pra- Siklus
Kompetensi siklus 1 2
Rata-rata 52,27 70,45 88,64
Kriteria Kurang Cukup Baik

Peningkatan Kompeten5|

rnfnnlnnnl lr l

100

D
rTUIcSl

uliail
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O T T
(0-50) (51-60) ((61- 75) (76-90) (91-100)
Sangat Kurang  Cukup Baik Sangat
Kurang Baik
m Siklus | = Siklus Il

Grafik 4.3. Peningkatan Kompetensi
Profesional Guru

Tabel 4.5 dan Grafik 4.3 di atas
menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru mengalami peningkatan
dari pra-siklus ke siklus 1 dan dari siklus
1 ke siklus 2. Hal ini diduga bahwa
pendekatan supervisi kolaboratif telah
dilaksanakan secara efektif selamat
proses supervisi baik pada tahap pra-,
pelaksanaan, dan  pasca-supervisi
kolaboratif.




KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam
penelitian mengenai penerapan pendekatan
supervisi  kolaboratif untuk  meningkatkan

kompetensi profesional guru di SDN Cibuntu 03
Kecamatan Cibitung dapat ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut:

Proses supervisi dengan menerapkan
pendekatan supervisi kolaboratif secara
spesifik terdiri dari tahap pra-supervisi

kolaboratif, supervisi kolaboratif dan pasca-
supervisi kolaboratif. Proses supervisi dengan
menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif
mengalami perkembangan dari siklus 1 ke
siklus 2. Pada tahap pra-supervisi kolaboratif
siklus 1, curah pendapat tidak berjalan dengan
efektif karena kepala sekolah tidak melakukan
koordinasi dengan semua guru dan tidak
menijelaskan teknis supervisi kolaboratif yang

akan dilaksanakan diantaranya
mengindentifikasi masalah-masalah krusial
ketika guru melaksanakan kinerja

profesionalnya, mencatat dan membawanya
pada saat curah pendapat dan diskusi
bersama kepala sekolah dan guru lainnya.
Kemudian pada siklus 2, kepala sekolah
melakukan koordinasi dengan semua guru
dan menjelaskan teknis supervisi kolaboratif
yang akan dilaksanakan serta menguatkan
dan menegaskan kepada guru untuk
menyiapkan kelengkapan terkait kinerja
profesionalnya sehingga curah pendapat dan
diskusi berjalan dengan tertib dan efektif.
Pada tahap supervisi kolaboratif siklus 1,
proses supervisi kolaboratif terhambat karena
guru tidak membawa kelengkapan terkait
kinerja profesionalnya, sedangkan pada siklus
2 mereka membawa semua kelengkapan
sehingga pelaksanaan supervisi kolaboratif
berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-
supervisi kolaboratif, kepala sekolah tidak
koordinatif dengan semua guru dan tidak
berhasil memotivasi guru untuk saling belajar.
Sedangkan pada siklus 2, kepala sekolah
mulai koordinatif dengan semua dan berhasil
memotivasi guru untuk saling belajar.

Peningkatan kompetensi profesional guru di SDN
Cibuntu 03 Kecamatan Cibitung dari pra-siklus ke
siklus 1 sebesar 18,18 poin. Rata-rata
kompetensi profesional guru pada pra-siklus
sebesar 52,27 dengan kriteria kurang dan pada
siklus 1 sebesar 70,45 dengan kriteria cukup.
Kompetensi profesional guru juga mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
18,19 poin. Rata-rata kompetensi profesional
guru pada siklus 2 sebesar 88,64 dengan kriteria
baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru di SDN Cibuntu 03 Kecamatan
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Cibitung dapat ditingkatkan melalui penerapan
pendekatan supervisi kolaboratif.
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